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MOTTO 
 

 

tidak perlu menjadi serba bisa akan tetapi tekunilah di satu bidang yang kamu 

minati sesuai dengan potensi dan jadilah raja di bidang mu. 
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ABSTRAK 

Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan 

mengajarkan materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini siswa berperan 

sebagai guru untuk meyampaikan materi kepada teman-temannya. Sementara itu 

guru lebih berperan sebagai fasilitator. Reciprocal Teaching adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih 

dahulu. Kemudian, siswa menjelaskan kembali materi yang dipelajarinya kepada 

siswa yang lain Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah 

pengaruh model Reciprocal Teaching  terhadap kemampuan kognitif  siswa Pada 

tema 3 subtema 1 dengan menerapkan model Reciprocal Teaching di Kelas IV 

SDN 2 Reciprocal Teaching Kuranji?. Metode penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen, sampel digunakan adalah 44 siswa terdiri dari kelas IV A 22 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan IV B 22 siswa sebagai kelas kontrol, sedangkan 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, test dan dokumentasi. Uji coba 

instrument yang diguunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, dan uji tingkat, 

sedangkan analisis data menggunakan uji normaitas, uji homogenitas dan uji t 

dengan mengunakan rumus independen sample t-test. 

Hasil peneitian ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran 

berpengaruh terhadap hasil Kemampuan Kognitif siswa pada materi tema 3 

subtema 1 pada kelas IV SDN 2 Kuranji. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan bantuan program SPSS 20.00 for 

windows dengan menggunakan teknik uji Independent Sample T-Test pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai ≥  (4.363≥ 2,018), dan nilai sig ≤ 0,05 

(0.000 ≤ 0,05). Maka Ha terima yang berbunyi terdapat pengaruh model 

Reciprocal Teaching terhadap kemampuan kognitif  siswa pada tema 3 subtema 1  

di Kelas IV SDN 2 Kuranji. 

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, Kemampuan 

Kognitif 
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BiAB I 

PENiDAHULUAN 

 

1.1 Laitar Beliakang  

Pendidikan adalah proses yang sangat panjang dan keberhasilannya 

tergantung pada banyak faktor. Artinya, anak sebagai lembaga pendidikan 

terpenting, orang tua dan guru sebagai pendidik, materi yang sesuai, 

lingkungan pendukung, dan berbagai bentuk pembelajaran. Pendidikan 

semacam ini memegang peranan penting dalam kehidupan. Karena 

pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku individu atau 

kelompok orang agar tumbuh melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan 

pada dasarnya membantu siswa untuk mengetahui apa yang tidak mereka 

ketahui. 

Pasal  3 UU No 20 Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa misi 

pendidikan nasional dapat mengembangkan keterampilan dalam rangka 

pembentukan kehidupan bangsa, membentuk dan mengembangkan watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat. Seorang siswa yang  menjadi 

manusia. Sesama manusia  yang beriman dan bertakwa menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab, serba berdaya, berakhlak mulia, 

berilmu, kreatif, mandiri. 

Pendidikan sekolah terkait erat dengan kegiatan pembelajaran,  

rencana sistematis yang dibuat oleh guru berbasis kelas. Sudah menjadi tugas 

dan kewajiban guru untuk menciptakan kegiatan pembelajaran dan  
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mengembangkan hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu, guru 

memerlukan strategi untuk menyediakan bahan desain pembelajaran agar 

dapat merangsang hasil belajar yang efektif dan efisien dalam konteks dan 

kondisi. 

Proses pendidikan dan pembelajaran adalah kegiatan interaksi dan 

pertukaran antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dalam  konteks pendidikan. Interaksi dan komunikasi dua arah antara guru 

dan siswa. Fitur utama dan kondisi dari proses pendidikan yang sedang 

berlangsung. Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran sangatlah 

penting. 

Guru menggunakan metode atau model pembelajaran yang 

mendukung proses kegiatan di dalam kelas, yaitu semakin menarik dan 

beragam model pembelajaran yang digunakan guru di dalam kelas. Sehingga 

siswa dapat mengambil tindakan. Salah satunya adalah penerapan model 

pembelajaran mutual education. 

Berdasarkan hasil observasi  dan wawancara dengan salah satu  guru 

Kelas IV SDN 2 Kranji pada tanggal 29 September 2021, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa rata-rata kemampuan kognitif yang diperoleh 

siswa  masih rendah sawah. Mereka yang tidak tuntas 10 siswa (45%) 

memiliki persentase siswa yang rendah karena tidak memperhatikan gurunya 

selama proses belajar mengajar di kelas. Hal ini dikarenakan tidak terlalu 

beragam dalam penggunaannya dalam metode pembelajaran. Faktor lainnya 
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adalah rendahnya kreativitas guru  dalam melaksanakan pembelajaran. 

Akibatnya, siswa tidak mampu berkonsentrasi dalam belajar dan tidak 

memiliki hasil belajar untuk kemampuan kognitifnya. Tentang merawat 

makhluk hidup. 

Pendidikan gotong royong adalah jenis pembelajaran yang melibatkan 

pemberian materi  kepada teman dalam bentuk kegiatan. Dalam mode 

pembelajaran ini, siswa bertindak sebagai guru dan memberikan materi 

kepada teman-temannya. Pada saat yang sama, guru bertindak sebagai 

perantara. Mutual education merupakan model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa  mempelajari materi terlebih dahulu. Selanjutnya, siswa 

menjelaskan kepada siswa lain apa yang telah dipelajarinya. 

Salah satu model yang menggunakan model pembelajaran gotong 

royong mata pelajaran adalah dengan memahami dan mengingat mata 

pelajaran dengan mudah. Dengan mendorong imajinasi dan  kreativitas siswa, 

mengatur topik, dan menginspirasi ide dan gagasan siswa yang berbeda dari 

yang sudah ada. Pendidikan bersama. 

Selain kemampuan kognitif siswa, ada juga keterampilan yang efektif, 

tetapi aspek emosional tidak dievaluasi seperti dua aspek lainnya. Masalah 

emosional sangat penting, namun implementasinya masih kurang karena 

merancang realisasi tujuan pembelajaran emosional tidak semudah 

pembelajaran kognitif. 

Permasalahan yang berkaitan dengan kondisi kegiatan pembelajaran 

memerlukan perbaikan dan inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu 
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cara untuk mengatasi masalah pendidikan adalah bagi guru untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dan memposisikan guru sebagai 

perancang penyedia pembelajaran sehingga siswa dapat memahami 

pentingnya kegiatan pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas,  peneliti  melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengiaruh modiel peimbelajaran Recipriocal Teacihing terha idap 

kemiampuan koginitif siswia Padia temia i3 subtiema i1 Kielas IiV SiDN i2 Kuiranji. 

1.2 Rumiusan Masialah 

Ber idasarkan laitar belaikang dii atais, maika ruimusan miasalah  penielitian 

iini adialah bagai imana penigaruh modiel Reciiprocal Teaiching ter ihadap 

kemaimpuan koginitif siswia Pada teima 3 su ibtema 1 diengan me inerapkan 

moidel Recipirocal Teaiching di Kel ias IiV SiDN 2 Kurainji. 

1.3 Tujuian Pen ielitian 

Berdaisarkan ruimusan miasalah dii atias, maika tujiuan pene ilitian iini, yaikni 

untiuk mengetiahui pengiaruh miodel Recip irocal Teachiing terh iadap 

kemaimpuan kogniitif siiswa Piada teima 3 subitema 1 dii Keilas IiV SDiN 2 

Kuiranji. 

1.4 Manifaat Penel iitian 

1.4.1 Mianfaat Teioretis 

Haisil pienelitian inii dihiarapkan daipat memiberikan kontriibusi terhiadap 

pertuimbuhan sis iwa daliam peinerapan Mo idel Pembeilajaran Reciproical 

Teacihing terh iadap keteraimpilan koginitif siiswa piada Toipik 3 Suibtopik 1  

Keilas IiV SDiN 2 Ku irainji. 
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1.4.2 Mainfaat Pra iktis 

Hiasil penielitian inii dihairapkan akian bermianfaat baigi:  

1) Baigi Sisiwa 

Melalui pembelajaran ini siswa akan antusias dalam proses 

pembelajaran dan akan lebih mudah dalam memahami materi sehingga 

tidak  bosan  menggunakan model pembelajaran Recip irocal Teiaching. 

2) Baigi Pe indidik  

a. Sebagai masukan dan pengetahuan bagi pendidik terkait kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Pendidikan 

Recipirocal Teiaching SDN2 Kurianji.  

b. Guru memberikan alternatif metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan profesionalisme siswa. 

3) Biagi Se ikolah  

Hasil  penelitian ini harus berperan aktif dalam peningkatan mutu 

pendidikan SDN2 Kuiranji. 

4) Biagi Pe ineliti 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

peneliti dan mengaplikasikan ilmu dari perguruan tinggi. Selain itu dapat 

ditingkatkan untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik agar 

nantinya bisa menjadi  guru yang profesional. 
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5) Baigi oraing liain 

Semoga penelitian ini  dapat memberikan wawasan tentang metode 

pembelajaran khususnya penggunaan model pembelajaran mutual 

education. 

1.5 Baitasan Operasiional 

1. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Recipriocal Teaiching merupakan metode pembelajaran yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa (cognitive 

ability), dan gotong royong merupakan metode pembelajaran dengan 

teman melalui bahan ajar. Dalam mode pembelajaran ini, siswa berperan 

sebagai guru dan memberikan materi kepada temannya. Pada saat yang 

sama, para guru memindai dan melipat model peran, fasilitator dan 

mentor. Scanfolding adalah panduan yang diberikan oleh mereka yang 

tahu dan mereka yang tidak. Saling belajar adalah cara belajar bagi teman-

teman dalam bentuk bahan ajar. 

2.  Kemampuan Kognitif  

Kemampuan kognitif dikaitkan dengan kemampuan umum anak 

dalam menggunakan otak. Ini berisi banyak sekali keterampilan kognitif 

dan sangat tersebar luas. Proses kognitif ini dikaitkan dengan tingkat 

kecerdasan  yang menjadi ciri orang-orang dengan minat yang berbeda.  
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BiAB II 

KAiJIAN PUiSTAKA 

 

2.1 Peneliitian Yan ig Rielevan 

Riset yang terkait dengan studi dampak ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Mutual 

Educational Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN INyn 

Wirya (2017), I Kekematan Buleleng, Kabupaten Brellen, Kelas 2016-

2017, Hasil Rata-rata Hasil Belajar Ilmiah Kelompok Eksperimen 

Nilainya 14,50 , yang lebih tinggi dari rata-rata skor hasil belajar sains 

kelompok kontrol  sebesar 9,56. Tiga hipotesis penelitian diuji pada 

tingkat signifikansi 5%. Sebelum mengontrol model pembelajaran gotong 

royong, Fhitung = 20,57. Selanjutnya setelah dilakukan pengecekan 

model pembelajaran, Fhitung = 15,61, dan korelasi antara model 

pembelajaran dengan hasil belajar saintifik adalah Thitung = 14,94 dan 

Ttabel = 2,018. Hal ini membuktikan bahwa masih terdapat perbedaan 

hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang diajar menurut model 

pembelajaran gotong royong dan 20 kelompok siswa yang diajar menurut 

model pembelajaran. 

2. Survei konvensional Rizky Rachmawati (2016) setelah mengelola hasil 

belajar. Judul: 2016-2017 SDN I Kepuhrejo Kabupaten Tulungagung 

Keterampilan Kelas 4 Dampak hasil model pembelajaran gotong royong 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan antar siswa. 

Kelompok ada selama saling bimbingan model pembelajaran perlakuan 
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pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini diketahui dari analisis 

hipotesis dengan SPSS 16, signifikansi & lt;. Pada 0,05, nilai rata-rata 

siswa yang belajar pendidikan bersama lebih tinggi, yaitu 17.328, dan 

nilai rata-rata untuk sekelompok siswa yang diajar tanpa pendidikan 

bersama adalah 2,052  siswa kelas 4 Skill Impact. 

2.2 Kaijian Tieori 

2.2.1 Moidel Pemb ielajaran 

1. Moidel Pemibelajaran 

 Model pembelajaran merupakan  bagian penting dari 

pembelajaran. Tanpa adanya model pembelajaran, kegiatan kelas tidak 

dapat berjalan dengan lancar. Karena model pembelajaran merupakan 

seperangkat konsep pendidikan, maka digunakan sebagai sumber dasar 

untuk mengelola kegiatan pembelajaran. Joyce mendefinisikan model 

pembelajaran sebagai rencana atau model yang digunakan untuk 

memandu pembelajaran di kelas. Model pembelajaran, di sisi lain, adalah 

kerangka kerja konseptual yang digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis proses pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan tertentu. Menurut Hasanah (2012:103), pandangan ini dapat 

digambarkan sebagai modus pembelajaran yang dapat digunakan  untuk 

mengoptimalkan pengalaman belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Adanya pengoptimalan pengalaman belajar siswa diharapkan dapat 

memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa.  
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Menurut Trianto Ibnu Badar Al Tabany (2014:23), ajaran saling 

bimbingan adalah sebagai berikut: (1) Peringkasan dan peringkasan 

adalah kegiatan siswa untuk menemukan ide-ide pokok dan hal-hal 

penting dalam membaca. (2) Mengajukan pertanyaan Pertanyaan adalah 

kegiatan siswa untuk bertanya kepada siswa yang menjadi guru setelah 

mengajukan pertanyaan tentang sesuatu yang siswa tidak mengerti. (3) 

Klarifikasi Klarifikasi adalah  menjelaskan kepada teman apa yang telah 

dipelajari siswa. (4) Prediksi Prediksi adalah kegiatan yang harus 

dilakukan siswa ketika ada tanda-tanda bahwa sesuatu kemungkinan 

akan terjadi. 

2.2.2 Moidel Reciiprocal Teaiching 

1. Penge irtian Mo idel Recipirocal Teac ihing 

 Menurut Huda (Indah Firrani 2019:9), gotong royong atau mutual 

education merupakan metode pembelajaran yang meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa (cognitive skills), dan gotong royong adalah 

metode belajar bersama teman melalui kegiatan buku teks. Dalam mode 

pembelajaran ini, siswa bertindak sebagai guru dan memberikan materi 

kepada teman-temannya. Pada saat yang sama, para guru memindai dan 

melipat model peran, fasilitator dan mentor. Scanfolding adalah panduan 

bagi mereka yang tahu dan mereka yang tidak. Saling belajar adalah cara 

belajar bagi teman-teman dalam bentuk bahan ajar. Dalam mode 

pembelajaran ini, siswa bertindak sebagai guru dan memberikan materi 

kepada teman-temannya. 
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Menurut Shorimin (2016:153), mutual education adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempelajari materi terlebih dahulu. Selanjutnya, siswa menjelaskan 

kepada siswa lain apa yang telah dipelajarinya. Guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dan pemandu pembelajaran. Dengan kata lain, atur dan 

jelaskan materi yang tidak dapat dikerjakan sendiri oleh siswa. 

Langkah-langkah pembelajaran untuk saling mendidik adalah 

sebagai berikut (Azis, 2007:113). 

1) Siswa berperan sebagai guru untuk mengajar temannya, guru 

berperan  sebagai panutan, dan menjadi panutan bagi teman 

sebayanya.  

2) Kelompok siswa, diskusi kelompok. Siswa dibagi menjadi 

kelompok. Pembagian   siswa didasarkan pada kemampuan siswa 

dari siswa.   

3) Ajukan pertanyaan. Siswa mengajukan beberapa pertanyaan tentang 

materi yang telah mereka diskusikan dan menunjukkannya di depan 

kelas.   

4) Menampilkan hasil kerja kelompok siswa. Salah satu dari guru 

meminta  satu kelompok untuk menjelaskan hasilnya di depan kelas. 

kelompok lainnya menjawab atau bertanya tentang hasil materi yang 

disajikan.  
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5) Memberikan soal-soal latihan, termasuk soal-soal perkembangan. Ke 

siswa tersebut menerima soal latihan dari gurunya sehingga mereka 

dapat mempraktekkan secara individu.   

6) Ringkasan bahan yang disurvei. Imbaulah siswa untuk merangkum 

materi yang  dibahas. 

  Kelebihan dan kelemahan model pendidikan gotong royong 

adalah: 

Keliemahan miodel Recip irocal Tieaching adala ih: 

(Azis, 2007:113). 

1) Karena kekurangan siswa sebagai pendidik, belum mencapai tujuan 

pembelajarannya.  

2) Pendengar (siswa tidak aktif) sering menertawakan perilaku siswa 

yang  menjadi teman atau pendidik lain sehingga mengganggu 

suasana pelajaran.  

3) Guru kurang memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran. ini  

membawa kesulitan bagi siswa.   

4) Butuh waktu  untuk menjawab.  

5) Ketika siswa menjadi asing dengan materi yang digunakan oleh guru, 

menjadi sangat sulit untuk diterapkan.  

6) Beberapa siswa semakin tidak mampu menjawab dan tidak menyukai  

proses pembelajaran.   

7) Tidak mungkin semua siswa  menjadi “pendidik”. 

       Keuntuingan diari pemibelajaran Rieciprocal Teiaching anitaralain: 
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 (Azis, 2007:113). 

1) Mempromosikan kreativitas dan inisiatif siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2) Mendorong siswa untuk berkolaborasi dengan siswa lain di dalam 

kelas.  

3) Siswa belajar dengan memahami dan mudah dipahami oleh siswa 

selama proses pembelajaran.   

4) Siswa  memahami dan belajar serta tidak akan mudah lupa.  

5) Siswa belajar untuk lebih mandiri.   

6) Siswa termotivasi untuk belajar dan proses pembelajaran lebih aktif.  

7) Memperkuat kemampuan berbahasa dan  berpikir kritis siswa.   

8) Siswa akan lebih aktif dan lebih mendukung diri mereka sendiri.   

9) Membangun keberanian dan pendapat siswa dan berbicara di depan 

kelas.   

10)  Ajarkan siswa untuk menganalisis masalah dan menarik kesimpulan 

dengan cepat. 

2.2.3 Kema impuan Kogn iitif  

1. Pengiertian Keimampuan Kiognitif  

Kemampuan kognitif merupakan suatu proses yang terjadi pada 

susunan saraf pusat ketika seseorang sedang berpikir. Menurut 

Abdurrahman (2012:31), keterampilan kognitif berkembang secara 

bertahap dan selaras dengan perkembangan tubuh dan  sistem saraf. 

Salah satu teori yang paling berpengaruh untuk menjelaskan 
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perkembangan kognitif adalah teori Piaget (Abdurrahman, 2012:131). 

Kognisi adalah proses yang terjadi di  sistem saraf pusat ketika orang 

berpikir. Kemampuan kognitif ini secara bertahap berkembang seiring 

dengan perkembangan tubuh siswa dan  sistem saraf pusat. 

Menurut Susanto (2011: 48), kognisi adalah proses berpikir, 

kemampuan seseorang untuk mengasosiasikan, mengevaluasi, dan 

memperhitungkan kejadian dan kejadian. Keterampilan kognitif 

merupakan dasar dari keterampilan berpikir kritis anak. Oleh karena itu, 

proses kognitif yang berkaitan dengan tingkat intelek (kecerdasan) 

menunjukkan bahwa seseorang memiliki minat yang berbeda-beda, 

terutama dalam mempelajari filsafat siswa. 

Menurut Husdarta dan Nurlan (2010:169), perkembangan kognitif 

merupakan proses yang saling berkaitan, tetapi hasil yang diperoleh 

bukan merupakan kelanjutan dari hasil yang diperoleh sebelumnya. Anak 

akan melalui fase atau fase  perkembangan kognitif. Pada setiap tahap 

perkembangan, anak-anak mencoba menemukan keseimbangan antara 

struktur kognitif mereka dan pengalaman baru. Ketidakseimbangan ini 

membutuhkan adaptasi lebih lanjut dan merupakan transisi ke periode 

berikutnya. 

Persepsi lebih berkaitan dengan penggunaan otak anak secara 

keseluruhan. Dimensi kognitif mencakup banyak kemungkinan dan 

cakupannya luas (Aqib, 2011: 30). 
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Berdasarkan beberapa poin yang dijelaskan, kita dapat melihat 

bahwa faktor kognitif memainkan peran penting dalam keberhasilan 

belajar anak, karena sebagian besar kegiatan belajar selalu dikaitkan 

dengan masalah memori dan berpikir. Tujuan dari kemampuan kognitif 

adalah agar anak mampu menjelajahi dunia  sekitarnya dengan panca 

inderanya sehingga  dapat memanfaatkan pengetahuan yang telah 

diperolehnya dalam kehidupannya. 

2.2.4 Taksionomi Blooim  

Kata klasifikasi berasal dari kata Yunani tassein, yang berarti 

"klasifikasi", dan NOMOS, yang berarti "aturan". Klasifikasi dapat 

diartikan sebagai pengelompokan hal-hal yang didasarkan pada suatu 

hierarki (tingkatan) tertentu. Posisi gradasi tinggi lebih umum dan posisi  

rendah  lebih spesifik. Taksonomi terdiri atas kelompok (taksa) dan topik 

yang diklasifikasikan menurut persamaan dan perbedaannya, dan prinsip 

dasar (hukum) klasifikasi seperti persamaan dan perbedaan, struktur, 

perilaku, dan fungsi (Kuswana, 2011). : 8). 

Menurut Sudijono (2011:50), proses kognitif merupakan upaya yang 

melibatkan aktivitas otak. Klasifikasi Bloom awalnya  hanya memiliki satu 

dimensi, yaitu dimensi proses kognitif. Itu terdiri dari enam tingkat proses 

berpikir: (1) pengetahuan/memori/memori (pengetahuan), (2) pemahaman, 

(3) penerapan, dan (4). Analisis, (5) sintesis, (6) evaluasi. Namun setelah 

dilakukan revisi klasifikasi Bloom menjadi dua dimensi yaitu dimensi 

pengetahuan dan dimensi proses kognitif. 



15 

 

Klasifikasi Bloom didasarkan pada kebutuhan untuk memasukkan 

pengetahuan  dan pemikiran baru ke dalam kerangka kerja untuk 

mengklasifikasikan tujuan pendidikan. Menurut revisi Anderson, metode 

klasifikasi baru mencerminkan bentuk pemikiran sistem yang lebih aktif 

dan akurat daripada metode klasifikasi sebelumnya dengan menciptakan 

tujuan pendidikan. 

Kuswana (2011: 115) Klasifikasi yang digunakan dalam proses 

kognitif adalah klasifikasi Bloom. Aspek proses kognitif Bloom terbagi 

dalam enam kategori: 

1. Meimori (C1) 

Memori atau retrieval, yaitu mencari pengetahuan terkait yang 

disimpan dalam memori jangka panjang. Ada dua proses dalam kategori 

penyimpanan. Yang pertama adalah kognisi, di mana pengetahuan yang 

diperlukan diperoleh dari memori jangka panjang dan dibandingkan 

dengan informasi yang baru saja diterima. Melalui rujukan, siswa  mencari 

memori jangka panjang  informasi yang mirip dengan informasi yang baru 

saja mereka terima. Proses kedua adalah pencarian. Dalam proses ini, 

pengetahuan yang diperlukan diperoleh dari memori jangka panjang. 

Melalui memori, siswa menerima informasi dari memori jangka panjang 

dan memprosesnya. 

2. Mema ihami (C2) 

 Menjelaskan penempatan informasi pembelajaran, termasuk 

komunikasi verbal, tertulis, dan grafis. Pengertian juga dapat 
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didefinisikan sebagai makna  bahan ajar yang dikomunikasikan secara 

lisan, tertulis, atau grafis melalui pelajaran, buku, atau layar komputer. 

Sudah ada tujuh proses kognitif dalam kategori ini: deskripsi, ilustrasi, 

klasifikasi, ringkasan, ringkasan, perbandingan, dan penjelasan. 

 Pertama, ketika seorang siswa mengubah informasi dari satu 

format ke format lain, terjadi interpretasi. Kata dimaknai dalam bentuk  

kata, angka dalam bentuk kata, dan gambar dalam bentuk angka. 

 Kedua, proses demonstrasi terjadi ketika siswa dapat menjelaskan 

konsep dengan contoh-contoh. Salah satu contoh melibatkan proses 

mengidentifikasi fungsi utama dari sebuah konsep. Minta siswa untuk 

mempresentasikan konsep saat mereka belajar dan  memberikan contoh 

lain yang belum pernah mereka temui dalam proses pembelajaran. 

Ketiga, proses klarifikasi terjadi ketika siswa mengetahui bahwa 

informasi tersebut termasuk dalam kategori tertentu. Proses ini juga 

mencakup proses identifikasi, yaitu identifikasi karakteristik dan pola 

informasi. Termasuk mengklasifikasikan dan menyelesaikan suatu 

proses yang memberi contoh kepada siswa. Klasifikasi dimulai dengan 

siswa menjelaskan konsep dengan contoh, kemudian 

mengklasifikasikannya menurut pola dan karakteristik konsep tersebut. 

Keempat, dalam proses kognitif,  siswa memasukkan informasi 

yang diterima dan kalimat yang menggambarkan informasi yang 

diterima, dan dibuat ringkasan. Dalam  pembelajaran, siswa  melihat 

informasi dan merangkum informasi yang mereka terima. 
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Kelima, dalam proses kognitif, siswa menarik kesimpulan ketika  

mengabstraksikan  konsep melalui contoh dan pengamatan sifat-sifat 

belajar. Proses ini merangkum dan menggabungkan proses kognitif 

siswa dan membandingkan semua contoh. 

Keenam melibatkan proses membandingkan proses kognitif  atau 

mengenali persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, 

peristiwa, ide, dan konsep. Bandingkan dan sertakan korespondensi 

satu-satu antara elemen-elemen objek pencarian. 

Ketujuh, selama proses interpretasi saat membuat atau 

menggunakan model kausal dalam sistem. Deskripsinya adalah 

pemodelan. Tujuan pembelajaran adalah memberikan gambaran yang 

sistematis kepada siswa. Siswa dapat membuat dan menggunakan 

model. 

3. Mengaiplikasi (C3) 

Aplikasi ini menggunakan program dalam situasi saat ini. Ada dua 

proses kognitif dalam kategori ini: eksekusi atau implementasi. 

Pertama, eksekusi menggunakan metode yang  dikenal. Ini 

memberikan panduan untuk menutupi dan memilih program yang  tepat 

untuk Anda gunakan. Soal familiar merupakan soal latihan yang sering 

diajukan setelah siswa membaca soal agar  dapat menggunakan langkah-

langkah yang benar dan tepat. 
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Kedua, dalam proses pelaksanaannya, mahasiswa menggunakan 

program tersebut untuk membuat tugas luar negeri. Siswa tidak segera 

mengetahui langkah yang diambil karena belum terbiasa. 

4. Mengainalisis (C4) 

Ini adalah fungsi yang membagi keseluruhan menjadi bagian-

bagian dan menentukan seperti apa bagian-bagian itu. Gabungkan satu  

atau gabungkan bagian-bagian untuk membentuk keseluruhan. Ini 

menekankan bahwa Anda dapat menggambarkan secara rinci elemen-

elemen utama yang membentuk suatu bagian dan melihat hubungan antara 

bagian-bagian tersebut. Pada tingkat analitis, seseorang dapat menganalisis 

informasi yang masuk, memecahnya menjadi bentuk yang lebih kecil dan 

lebih kecil, memahami pola dan hubungan, dan mengidentifikasi atau 

membedakan faktor penyebab dan efeknya. Kategori analisis meliputi 

kemampuan membedakan, mengorganisasikan, dan memberi simbol. 

Pertama, pembedaan meliputi proses pemilihan komponen terkait. 

Bedakan insiden diskriminasi di antara siswa yang memiliki informasi 

yang relevan. Membedakan atau memasukkan proses organisasional 

struktural dan umum. 

Kedua, mengenai kemampuan siswa untuk mengidentifikasi, 

mengorganisasikan, dan menutupi unsur-unsur umum sebagai struktur 

yang terkait secara konseptual. Saat Anda mengatur siswa Anda, Anda 

dapat secara sistematis membangun hubungan dengan mereka.  



19 

 

 Ketiga, atribusi adalah kemampuan siswa untuk mengungkapkan 

perspektif, nilai, atau maksud pertanyaan. Atribusi mungkin memerlukan 

lebih banyak pengetahuan dasar untuk menjelaskan maksud dari masalah 

inti. 

5. Me inilai aitau miengevaluasi (C5) 

Mengevaluasi definisi atau membuat keputusan berdasarkan 

kriteria dan kriteria siswa. Kategori  evaluasi adalah inspeksi dan kritik.   

Pertama, review adalah hasil pemeriksaan konsistensi internal 

siswa atau keterampilan operasional yang tidak tepat dan keefektifan 

prosedur yang digunakan. Hal ini terjadi ketika siswa menguji bahwa 

kesimpulan memenuhi asumsi.  

Kedua, kritik adalah kemampuan untuk menentukan hasil dan 

operasi terhadap kriteria dan kriteria tertentu,  untuk melihat apakah 

hasil yang diperoleh didasarkan pada praktik pemecahan masalah yang 

ada, dan untuk mendekati jawaban yang benar. Dalam kritik, siswa 

mengevaluasi sifat-sifat positif dan negatif. 

6. Menicipta (Create) 

 Yang pertama adalah merumuskan atau menjelaskan masalah dan 

membuat pilihan yang tepat untuk memenuhi kriteria tertentu. Selama 

penelitian Anda. Siswa akan diberikan gambaran umum tentang masalah 

yang mereka perlukan untuk menemukan solusi yang berbeda. Format 

penilaian adalah pertanyaan yang membutuhkan jawaban singkat dan 

mengharuskan siswa untuk membuat asumsi. 
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 Kedua, perencanaan merupakan langkah praktis dalam 

menciptakan solusi masalah yang nyata. Merencanakan atau 

berpartisipasi dalam metode pemecahan masalah sesuai dengan kriteria 

masalah. Untuk tujuan belajar, siswa mengajukan pertanyaan dan 

membuat rencana untuk memecahkan masalah. Formulir Evaluasi Siswa 

mengajukan pertanyaan dan membuat rencana untuk memecahkan 

masalah. Format penilaian adalah masalah yang mengharuskan siswa 

untuk menemukan solusi yang realistis atau menjelaskan rencana untuk 

memecahkan masalah. 

 Ketiga, produksi melibatkan proses pelaksanaan rencana untuk 

memecahkan masalah. Nama lain dari produksi adalah konstruksi. Siswa 

akan menerima deskripsi produk. Itu harus dimasukkan ke dalam produk 

sesuai dengan instruksi. Format evaluasi adalah masalah pekerjaan 

desain. 

Sebelum revisi klasifikasi Bloom, analisis dan evaluasi dipertahankan, 

tetapi diterapkan dalam bentuk kata kerja atau analisis dan evaluasi. 

Bentuk kesatuan merupakan tempat evaluasi untuk mengubah nama 

pengarang (Kratwohl 2002: 214). Komponen verba pengetahuan adalah 

kategori memori. Pengetahuan asli akan diganti atau dibagi menjadi 6 

kategori dan kata kerja akan digunakan. 

Bentuk kata kerja yang menggambarkan suatu tindakan dalam  

kategori pengetahuan implisit atau mayor adalah tindakan pertama yang 
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harus diingat siswa dalam perolehan pengetahuan (Anderson & 

Krathwohl, 2010: 400). 

Setelah revisi, klasifikasi Bloom akan mengubah urutan klasifikasi 

atau posisi penilaian dalam integrasi, dan nama pertemuan yang dibuat 

atau dipahami oleh integrasi. Mengubah urutan kategori dalam klasifikasi 

Bloom didasarkan pada kerangka kerja yang ada. Revisi bersifat hierarkis. 

Singkatnya, ada enam kategori utama  dalam dimensi proses kognitif 

siswa, diurutkan dari kompleksitas rendah hingga kompleksitas tinggi. 

Dari pendapat yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

klasifikasi pada hakekatnya adalah klasifikasi pendidikan yang 

menggunakan metode psikologis untuk mengubah aspek psikologis siswa 

setelah pelatihan. Klasifikasi Umum Menjelaskan proses kognitif yang 

diharapkan siswa, dan kata benda menjelaskan harapan sebagai 

pengetahuan yang telah dibangun  siswa. 

2.2.5 Faktior Yiang Memp iengaruhi Per ikembangan Ko ignitif  

Perkembangan kognitif anak mencerminkan perkembangan gaya 

berpikir anak. Ada banyak faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang 

anak. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif Menurut 

Piaget  Partini (2003:4), “Pengalaman dari lingkungan yang matang 

mempengaruhi perkembangan kognitif anak”. Menurut Soemiaarti 

(2003:20), perkembangan kognitif pada anak dipengaruhi oleh 

pertumbuhan sel otak dan perkembangan hubungan antar sel otak anak. 
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Sekalipun anak masih dalam kandungan, kesehatan dan status gizi anak 

mempengaruhi tumbuh kembang anak. 

Menurut Piaget Budiningsih (2005:35), semakin bertambahnya usia, 

semakin kompleks penempatan sel saraf dan semakin kuat kemampuan 

siswa Anda. Ketika seorang anak tumbuh menjadi dewasa, ia mengalami 

adaptasi biologis terhadap lingkungan, yang mengarah pada perubahan 

kualitatif dalam struktur kognitif siswa. 

Beberapa berpendapat bahwa banyak faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif anak. Menurut Susanto (2011: 59), faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan kognitif adalah: 

1. Faiktor Hiereditas/Ke iturunan  

Filsuf Schopenhauer dapat menganjurkan teori keturunan dan 

pengecualian imigrasi. Ia percaya bahwa manusia dilahirkan dengan 

kemungkinan-kemungkinan tertentu yang tidak terpengaruh oleh 

lingkungan. Tingkat kecerdasan ditentukan saat anak dilahirkan. 

2. Fiaktor Lingikungan  

John Locke mengklaim bahwa orang dilahirkan dalam keadaan murni 

dan polos, seperti selembar kertas kosong yang  dikenal dengan teori 

Tabula Rasa. Tingkat kecerdasan ditentukan oleh pengalaman atau 

pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan  anak.  
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3. Faiktor Kema itangan  

Ketika setiap organ (fisik atau mental)  mencapai kemampuannya untuk 

menjalankan fungsinya, dapat dikatakan matang. Hal ini terkait dengan 

usia anak yang sebenarnya. 

4. Fakitor Pembeintukan  

Pendidikan adalah semua kondisi kecuali yang mempengaruhi 

perkembangan intelektual anak. Ada dua jenis pendidikan: pendidikan 

yang disengaja (sekolah formal) dan pendidikan yang tidak disengaja 

(pengaruh lingkungan alam). 

5. Fiaktor Miinat dian Bak iat  

Minat semakin memudahkan menuju tujuan tindakan. Bakat  anak  

mempengaruhi tingkat kecerdasannya. Mereka yang sudah memiliki 

bakat tertentu akan mempelajarinya dengan lebih mudah dan  cepat. 

6. Faiktor Kebeb iasan  

Kebebasan manusia adalah pemikiran yang kabur. Artinya orang dapat 

memilih cara tertentu untuk memecahkan masalah dan  bebas memilih 

masalah sesuai dengan kebutuhan anaknya. 

Hal ini didasarkan pada beberapa pendapat yang dijelaskan. Faktor 

utama yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak adalah faktor 

empiris yang dihasilkan dari interaksi kedewasaan dengan lingkungan anak. 

Dalam berinteraksi dengan lingkungan, anak akan mengalami asimilasi, 

regulasi, dan kontrol melalui prinsip-prinsip keseimbangan. Dalam kasus 
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anak-anak, ketika anak mencapai masa remaja atau dewasa, pengetahuan 

subjektif berkembang menjadi pengetahuan objektif. 

2.2.6 Temia Pediuli Terihadap Miakhluk Hi idup 

Hewian dain Tumibuhan d ii Lingikungan Rumaihku 

 

   Tahukah Anda  apa yang kebanyakan orang di sekitar kita makan? 

Baca teks pikiran Anda di bawah ini. Harap memahami isi bacaan dengan 

benar. 
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Berikut  beberapa cara merawat nasi agar orang-orang di sekitar Anda 

bisa menikmatinya.  

1. Simpan benih untuk transplantasi.  

2. Lindungi lahan pertanian. Oleh karena itu, tanah tidak boleh digunakan 

untuk  tujuan lain yang tidak berguna seperti pembangunan gedung.   

3. Jaga kebersihan lingkungan. Sampah dapat menyebabkan banjir dan 

tanah longsor  

4.  Padi tidak tumbuh normal saat banjir dan tanah longsor.  

5. Untuk mencegah penyumbatan, Anda perlu melindungi saluran air untuk 

kepentingan umum agar tidak tersumbat.  

6. Pastikan nasinya tidak terlalu banyak. Dengan lebih banyak orang   

7.  Meningkatnya permintaan beras dari masyarakat  besar. Dengan 

Hanrice, sangat membantu masyarakat. 

Gunakan petunjuk di atas untuk menuliskan pertanyaan sebanyak 

mungkin tentang cara melestarikan tanaman yang dipilih dengan benar. 

Anda juga perlu menuliskan cara menyeimbangkan tanaman agar  tidak 

mengering dan menurunkan berat badan. 

Silakan baca teks di bawah ini dan isi formulirnya. 
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2.3 Keranigkan Beirpikir 

Kerangka Pemikiran menguraikan konsep-konsep dasar yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan seperangkat pemikiran 

yang sesuai dan pada saat yang sama memungkinkan solusi untuk 

mempertimbangkan semua masalah yang ada dalam masalah ini. Melihat 

proses pembelajaran di kelas secara umum, guru perlu menemukan dan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk membuat 

pembelajaran lebih muda dan lebih bermakna bagi pengetahuan jangka 

panjang siswanya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

menggunakan model pembelajaran yang baik dan baik. Salah satu 

pertimbangannya adalah penggunaan model dan materi pembelajaran. 

Oleh karena itu, fenomena yang terjadi selama proses pembelajaran 
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didasarkan pada kehidupan siswa sehari-hari. Hal ini bahkan lebih penting 

mengingat rendahnya kemampuan kognitif siswa. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbar: 2i. i1 

Skeima Keriangka Beripikir 

Kurangnya 

model 

yang 

diterapkan 

oleh guru 

Rendahnya 

kemampuan 

kognitif 

siswa  

kognitif pada 

Kelas kontrol 

menerapkan 

metode 

ceramah dan 

Tanya jawab 

Kelas 

eksperimen 

menerapkan 

model 

Reciprocal 

Teaching  
Kemampuan 

kognitif siswa 

 

2.4 Hipoitesis 

Berdasarkan kajian teoritis di atas yang di dalamnya ditemukan 

kerangka pemikiran, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Ho  =  Model pembelajaran gotong royong tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan kognitif siswa  

Ha  =  Model Pembelajaran Mutual Educational Mempengaruhi Kemampuan 

Kognitif Siswa  
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BAiB III 

METiODE PENiELITIAN 

 

3.1 Meitode dian Deisain Peinelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental (kuantitatif). Suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki dan mengklarifikasi suatu 

fenomena atau fakta sosial dengan menjelaskan beberapa variabel yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Ini digunakan untuk menyelidiki 

populasi atau sampel tertentu. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah  desain eksperimen 

semu. Menurut Sugiyono (2016: 114), penelitian eksperimen semu adalah 

penelitian yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat  sepenuhnya 

mengontrol variabel yang dapat mempengaruhi pelaksanaan penelitian. Desain 

eksperimen semu yang digunakan dalam penelitian ini adalah  desain 

kelompok kontrol non-ekuivalen yang terdiri dari kelompok eksperimen yang 

dipilih secara acak dan kelompok kontrol. Menurut Sugiyono (2016:116), 

seperti terlihat pada Tabel 3.1 di bawah ini. 

Taibel 3.1. Raincangan Pen ielitian 

Kelomipok Pire-teist Perilakuan Poist-teist 

Eksiperimen Oi1 Xi1 Oi2 

Kointrol Oi3 Xi2 Oi4 
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Keiteirangan: 

O1 : Melakukan tes awal  kelas yang diajarkan dengan  model saling 

bimbingan (sebelum  perlakuan) 

O2 : Mengikuti ulangan akhir  kelas yang diajarkan sesuai model saling 

bimbingan (setelah  perlakuan) 

O3  : Mengikuti ujian awal mata kuliah tanpa menggunakan metode ceramah 

(sebelum treatment). 

O4 : Ujian akhir  kelas yang diajarkan tanpa menggunakan metode ceramah 

(setelah  perlakuan). 

X1 : Menerapkan model pendidikan gotong royong pada pembelajaran di 

kelas eksperimen. 

X2 : Kondisi  yang sesuai biasanya dilakukan oleh guru. 

Sebelum diberikan perlakuan, kelompok uji dan kelompok kontrol  

secara bersamaan dilakukan pretest untuk mengetahui hasil belajar. Selain itu, 

kelompok eksperimen diperlakukan sebagai (X),  penerapan model pendidikan 

timbal balik dalam pembelajaran mata pelajaran, dan kelompok kontrol tidak 

diperlakukan dalam bentuk model pendidikan bersama dan menerima metode 

tradisional lainnya seperti ceramah. Setelah  perlakuan, kelompok kontrol dan 

eksperimen menjalani tes akhir (post-test) untuk mengetahui pengaruh model 

pendidikan bersama terhadap hasil belajar. 

3.2 Lokasii dain Wiaktu Penielitian 

Penelitian ini  dilakukan di SDN2 Clanji. Sebaliknya, ketika penelitian 

dilakukan pada semester pertama (angka ganjil) tahun 2021/2022 
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3.3 Popuilasi dain Samipel 

3.3.1 Popiulasi  

Menurut (Sugiyono, 2016:80), populasi adalah kumpulan objek atau 

individu yang mewakili suatu usulan penelitian. Populasi Darmadi 

(2014:55)  adalah wilayah generasi yang terdiri dari objek/subyek dengan 

sifat dan karakteristik tertentu, tetapi dengan penelitian untuk 

menyelidikinya dan menarik kesimpulan untuk dijadikan sumber data 

penelitian akan ditentukan. 

Populasi pada penelitian ini merupakan semua anak didik kelas IVA, 

IVB pada Sekolah Dasar Negeri dua Kuranji.  

Tiabel 3.2 

Diata Siiswa Kielas IiV dii SDiN 2 Kiuranji 

Tahiun Pelajiaran 20i21 

Kielas 
Jeinis Kelaimin 

Juiimlah 
Liaki-liaki Periempuan 

   IiViA   1i0    1i2  2i2 

   IViB   i9    1i3  2i2 

Jumilah   1i9    2i5  4i4 

 

 

Mempertimbangkan hal di atas dan mempertimbangkan  keadaan 

kelompok yaitu populasi kelas, dalam penelitian ini peneliti memperoleh 

data penelitian menggunakan kelas IVA dan IVB, yang termasuk total 44 

siswa sebagai populasi. 

3.3.2 Saimpel  

Menurut Mahmud (2011: 155), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik populasi. Jika kelompoknya besar dan peneliti tidak dapat 
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mempelajari semua konten dalam kelompok karena keterbatasan data atau 

waktu, penelitian dapat menggunakan teknik klaster acak yang diekstraksi 

dari kelompok. Jika target di atas 100 akan digunakan 10-15%-20% dari  

total penduduk. Sebaliknya, jika jumlah subjek kurang dari 100%, maka 

semua subjek harus dipilih sebagai penelitian  populasi. 

Dari hasil observasi keadaan kelas clanji SDN 2, kelas IV terdiri dari 

dua kelas yaitu kelas IVA dan kelas IVB. Dengan cara ini, kami 

menggunakan metode pengambilan sampel acak sebagai metode 

pengambilan sampel. Dengan kata lain, kelas kontrol dan kelas percobaan 

dipilih dengan sistem lotere. Hasil undian kelompok (percobaan) adalah 22 

di kelas IVA, 22 di IVB di kelas kontrol, dan jumlah populasi 44. 

3.4 Variaibel Penelitiian 

Vairiabel yaing diamiati daliam pene ilitian inii adailah variab iel beb ias dian 

vairiabel teirikat: 

1. Variabel bebas (independen variabel) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau memicu munculnya perubahan atau  variabel terikat/terikat 

(Sugiyono, 2016: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penggunaan model mutual education outcome. Sugiyono, 2016:39), 

variabel  terikat dalam  penelitian ini adalah variabel adanya hasil belajar 

siswa kelas IV SDN2 Kurianji. 

3.5 Tekinik Pengumipulan Diata  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan 

observasi, tes, dan dokumentasi.  
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3.5.1 Tekinik Ob iservasi 

Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

belajar mengajar. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengkonfirmasi penerapan model pembelajaran saling mengawasi 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

3.5.2 Tekinik Ties 

Menurut Sudijono (2016:139), tes adalah suatu cara atau prosedur 

untuk mengukur dan menilai suatu bidang pendidikan yang berupa  tugas 

atau kumpulan tugas, berupa pertanyaan atau petunjuk yang memerlukan 

jawaban. Menghasilkan perilaku ikonik atau nilai kinerja.           

3.4.6 Tekniik Dokiumentasi 

Menurut Arikunto (2010:274), dokumen adalah teknologi yang 

mengumpulkan  data objek dan variabel berupa memo, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, risalah, rapat, risalah, dan lain-lain. 

 Metode dokumentasi digunakan untuk mengekstrak data berupa 

gambar-gambar kegiatan pembelajaran dari siswa dan guru selama proses 

pembelajaran. Selain itu, Anda dapat menggunakan metode ini untuk 

mengumpulkan data dalam format nama siswa  SDN 2 Kuranji, jumlah 

siswa, dan tingkat kelas 4. Pendokumentasian dilakukan agar data penelitian  

lebih  dapat dipercaya. 

3.6 Instruimen Peneli itian  

Tujuan pengukuran gejala adalah penggunaan peralatan penelitian. Jumlah 

alat yang Anda gunakan bergantung pada variabel yang Anda selidiki. Saat 
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memeriksa tiga variabel, tiga alat digunakan. Dalam hal ini, Anda perlu 

memutuskan peralatan dan alat penelitian mana yang akan digunakan untuk 

penelitian Anda. Suatu alat atau perangkat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mempermudah pengumpulan data yang dibutuhkan. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tabel monitoring, tabel pengujian, dan 

dokumentasi, seperti: 

3.6.1 Leimbar Obseirvasi 

Observasi digunakan sebagai lembar observasi untuk mengukur  

keberhasilan atau pencapaian tujuan pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas selama proses pembelajaran. Lembar observasi ini juga 

digunakan sebagai sumber untuk memahami belajar siswa. 

Tabiel: 3.3. Kiisi-Kiisi Lemibar Obsiervasi Keilas Eksiperimen 

Model 
Pembelajaran 

Reciprocal 
Teaching 

Langkah-
Langkah 

Pembelajaran 
Aspek Yang Diamati 

Pembelajaran 
yang biasa 
digunakan  
guru adalah 
kelas 
eksperimen 
yang 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
mutual 
education. 

Kegiatan Awal 1. Guru menyapa dan mengkondisikan kelas  

siap untuk pembelajaran  

2.  Guru meminta salah satu siswa untuk 

maju kedepan dengan berdoa.  

3. Guru melakukan konfirmasi kehadiran 

siswa dan melakukan pre-test.   

4. Guru memberikan kesadaran dan 

pengetahuan awal  siswa tentang materi 

tentang perawatan organisme yang 

diberikan.  

5. Guru akan mengajarkan kemampuan yang 

ingin dicapai dan tujuan kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 1. Guru mengatur agar siswa  duduk di 

depan kelas  

2. guru duduk di depan  
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3. siswa dan menjelaskan materi tentang 

perawatan makhluk hidup dalam  

pembelajaran.  

4. Siswa dapat membaca dengan seksama 

tentang perawatan makhluk dalam 15 

menit  

5. Sebagai guru, siswa mengajar temannya 

tentang makhluk hidup di depan kelas.  

6. Guru memperhatikan heterogenitas 

akademik dan membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok.  

7. Guru membagikan bacaan tentang 

merawat makhluk hidup  untuk 

didiskusikan bersama siswa.   

8.  Siswa diminta membaca  di Buku Siswa  

kemudian menjawab soal yang 

disediakan.  

9.  Siswa kemudian  mencocokkan jawaban 

satu sama lain dengan temannya yang 

lain. Siswa berdiskusi untuk menemukan 

perbedaan jawaban tentang perawatan 

makhluk hidup.  

10.  Siswa kemudian mendiskusikan jawaban 

secara klasikal di bawah bimbingan guru.  

11.  Guru akan memperkuat.  

12.  Siswa diminta untuk memilih tanaman 

berbeda yang sering mereka konsumsi 

setiap hari.  

13.   Siswa diminta untuk mengajukan 

pertanyaan sebanyak-banyaknya tentang 

tumbuhan yang dipilih. 

14. Siswa menulis daftar pertanyaan  untuk 

digunakan pada pertemuan berikutnya. 

15.  Pada awal proses pembelajaran, siswa 

akan mengingat teks yang dibacanya.  

 Kegiatan 
Penutup 

1. Guru meminta semua siswa untuk 
merevisi materi yang telah dijelaskan 
tentang perawatan makhluk hidup.  

2. Di akhir pelajaran, semua siswa akan 
membuat beberapa kesimpulan tentang 
materi  yang berkaitan dengan organisme 
yang dipelajari.  

3. Setelah tes  
4. Akhiri pelajaran dengan doa dan salam. 
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Taibel: 3.4. Kiisi-Kiisi Leimbar Ob iservasi Kelas Kiontrol 

Metode saintifik 

Langkah-

Langkah 

Pembelajaran 

Aspek Yang Diamati 

Pembelajaran yang 

sering digunakan  

guru adalah kelas 

kontrol yang 

menggunakan 

metode saintifik. 

 

 

 

 

Kegiatan Awal 1.  Guru menyapa Anda dan meminta 
salah satu siswa Anda untuk maju 
dengan doa mereka.  

2. Guru mengkonfirmasi kehadiran 
siswa  

3. Guru memotivasi siswa  
4. Guru menunjukkan pengenalan dan 

pengetahuan awal materi tentang 
perawatan makhluk  yang  
diberikan.   

5. Guru memberikan keterampilan 
yang ingin dicapai  siswa. 

Kegiatan Inti 1. Siswa melihat materi tentang 

merawat makhluk hidup  

2. Guru menjelaskan cara merawat 

makhluk hidup.  

3. Guru menanyakan dan 

menyampaikan kepada siswa 

penjelasan tentang materi yang 

berkaitan dengan perawatan 

makhluk tersebut, baik siswa 

memahaminya maupun tidak.  

4. Guru mengajukan pertanyaan untuk 

menentukan seberapa baik siswa 

dapat merawat makhluk itu.  

5. Siswa dikelompokkan menjadi 

maksimal 15  siswa  

6.  Guru akan membagikan materi 

kelas atau bahan  bacaan tentang 

perawatan makhluk untuk 

didiskusikan dengan setiap siswa 

yang menerima bagian materi yang 

berbeda. tanggal  

7. Siswa diminta membaca teks  buku 

siswa kemudian menjawab 

pertanyaan yang diajukan.  

8. Siswa, kemudian memberikan  

jawaban kepada satu atau  teman 

lainnya. Siswa mendiskusikan  dan 

menemukan perbedaan jawaban.  

9. Siswa kemudian mendiskusikan 

jawaban secara klasikal di bawah 
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bimbingan guru.  

10.  Siswa diminta untuk memilih salah 

satu dari jenis tanaman yang sering 

mengkonsumsi  setiap hari. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru meminta semua siswa untuk 

merevisi materi yang telah 

dijelaskan tentang perawatan 

makhluk hidup.  

2. Di akhir pembelajaran, semua siswa 

membuat beberapa kesimpulan 

tentang materi  yang telah dipelajari 

tentang merawat makhluk.  

3. Akhiri pelajaran dengan doa dan 

salam. 

 
 

3.6.2 Ties Pi ilihan Gainda 

Lembar soal dapat  digunakan oleh siswa sebagai pedoman dalam 

proses pembelajaran dan dapat diartikan sebagai lembar yang berisi tugas-

tugas yang dilakukan siswa. Soal tersebut merupakan soal pilihan ganda 

yang terdiri dari 25  soal. Menurut Taksonomi Blooms (2014). Dari ranah 

kognisi adalah: (C1) pengetahuan, (C2) pemahaman, (C3) aplikasi. 

3.6.3 Dokiumentasi 

Dokumen kajian ini berupa foto kegiatan belajar, foto kebersamaan 

siswa, daftar nilai pra-studi, dan daftar nilai pasca-kuliah. Kami 

menganalisis nilai  atau hasil  belajar pemahaman siswa  untuk mengetahui 

dampak penerapan model pendidikan bersama terhadap kemampuan 

kognitif siswa. 
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Tema 
Muatan 
Konsep 
Tema 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Aspek 

Jum
lah C1 C2 C3 

Peduli 
Terhadap 
Makhluk 

Hidup 

Bahasa 
Indonesia 

3.3 Kumpulkan 
informasi dari 
karakter Anda 
melalui 
wawancara 
dengan daftar 
pertanyaan.  

4.3 Laporkan hasil 
wawancara dalam 
format teks 
menggunakan 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 

3.3.1 Ekstrak informasi 
dari karakter Anda 
melalui wawancara 
menggunakan 
daftar pertanyaan. 

 
4.3.1 Sebutkan kosakata 

baku dan kalimat 
efektif dalam  teks 
tulis  

5.3.1 Penggunaan 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 

3,12  
 
 
 
 
 
 

1,2 

7 
 
 
 
 

 
 

6,23 

   7 
 
 
 
 

 

   IPS 3.1 Dari tingkat 
kota/kabupaten 
hingga tingkat 
negara bagian, 
kami 
mengidentifikasi 
karakteristik ruang 
dan pemanfaatan 
sumber daya alam 
untuk 
kesejahteraan 
masyarakat. 

4.1 Penyajian hasil  
karakteristik 
spasial dan 
keputusan 
pemanfaatan 
sumber daya alam 
untuk kepentingan 
umum dari tingkat 
kota/kabupaten 
hingga tingkat 
negara bagian. 

3.1.1 Jelaskan pentingnya 
sumber daya alam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.1.1 Mengidentifikasi 
pemanfaatan 
sumber daya alam 
hayati untuk 
kepentingan 
masyarakat. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4,11 

16,19,
21 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 

7 
 
 
 

    

 IPA 
 
 
 
 
 
 

3.8 Menjelaskan 
pentingnya  
keseimbangan dan 
perlindungan 
sumber daya alam 
di lingkungan. 

4.8 Bekerja untuk 
melindungi 
sumber daya alam 
dengan orang-
orang di sekitar 
Anda 

 3.8.1  Upaya 
keseimbangan 
dengan konservasi 
sumber daya alam. 

 
  
4.8.1 Upaya perlindungan 

sumber daya alam 

10, 
13, 
22 
 
 
 
8 

14,17, 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

15, 
18, 
24 
 
 
 
9,25 
 
 
 
 
 

11 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Total 25                 Soal 
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3.7 Uiji Valiiditas dain Uiji Reiliiabilitas 

3.7.1 Uiji Validitias 

Menurut Sudijono (2015:163) validitas merupakan salah satu ciri yang 

mencirikan tes hasil belajar yang baik. Ada dua aspek yang dapat dilakukan 

untuk membantu menentukan apakah suatu tes hasil belajar itu valid atau 

akurat. Yaitu, sehubungan dengan seluruh tes itu sendiri, dan sehubungan 

dengan item sebagai bagian integral dari item tersebut. penyelidikan. 

(Taniredja, 2012: 42), kami telah menunjukkan bahwa suatu perangkat 

dianggap valid jika dapat secara memadai mengukur dan mengungkapkan 

data tentang variabel yang diselidiki. Uji validitas dilakukan oleh peneliti 

sebelum penelitian dilakukan dengan dua uji validasi yaitu lembar observasi 

(isi) dan angket (struktur) sebagai berikut. 

1) Lembar verifikasi Lembar observasi dengan tes. Ini adalah komponen 

untuk mengukur kemampuan kognitif siswa atau pencapaian tujuan 

belajar selama kegiatan belajar mengajar. Juri ahli yang digunakan 

adalah instruktur mata pelajaran, dan tes verifikasi konten digunakan 

untuk membandingkan konten peralatan dengan konten rencana sesuai 

grid.  

2) Kuesioner digunakan untuk memeriksa apakah suatu item cocok dengan 

kisi-kisi. Tentu saja, setelah peralatan diverifikasi, itu akan dievaluasi 

pada kebijaksanaan ahli dan tahap pengujian peralatan akan dilanjutkan 

oleh instruktur yang berpengetahuan.  



39 

 

3) Lembar verifikasi perangkat digunakan untuk menentukan apakah 

perangkat pertanyaan sudah sesuai. Ini dilakukan atas kebijaksanaan 

ahli. Setelah menjalani verifikasi peralatan yang dilakukan oleh 

instruktur yang berpengetahuan, penelitian ini dilakukan oleh instruktur 

ahli dengan penilaian ahli dan verifikasi peralatan. 

4) Setelah alat divalidasi sebagai sebuah konsep, alat tersebut diujicobakan 

kepada sekelompok responden yang memiliki karakteristik yang berbeda 

tetapi sama. 

Setelah pengujian alat dilanjutkan dengan menghitung korelasi antar 

item menggunakan aplikasi SPSS. Untuk mengetahui apakah elemen 20.0 

for windows valid, Anda harus menguji terlebih dahulu menggunakan 

persamaan korelasi produk-momen angka kasar pada persamaan berikut. 
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Keteirangan: 

   
 = Koefiisien antaira variaibel ix dian iy 

     ix = Iteim biutir soial 

i iy = Skior Soial 

 in = Juimlah sisiwa  

∑ix = Juimlah skior ix 

∑iy = J iumlah skoir iy 

∑ixy = Jumilah haisil perikalian tiaip- tiaip skoir dairi ix dian iy 

∑  = J iuimlah haiisil kuiaidrat i ix 

∑   = Juimilah hiaisil kiuiadrat i iy 

(∑  = Juimlah hiasil kuiadrat diari ∑ix 

(∑  = Juimlah haisil kuaidradari ∑iy  

 

Setiap item dapat divalidasi jika r dihitung dari r tabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 atau 5%. 

Jika hasil rhitung diketahui, digunakan dengan nilai r pada tabel torsi 

produk dengan taraf signifikansi 5%. Keputusan dengan membandingkan 

rhitung dengan rtabel adalah sebagai berikut: 
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1) Jikia rihituing ≥ rtiabel, maika sioal terisebut dikiatakan vialid  

2) Jikia rhitiung ≤ rtaibel, miaka soial tersiebut dikiatakan tiidak vialid  

3) Yaing sinignifikan Adaipun tariaf ya ing diguinakan 5i% - 0, i05 

Taibiel 3i.5 Initeirprestasi Kioefiisien Vailidialitas  

Inte irval Kateigori 

0, i00-0, i199 Saingat Reindah 

0, i20-0, i399 Reindah 

0, i40-0, i599 Seidiang 

0, i60-0, i799 Tiniggi 

0, i80-1, i00 Sanigat Tiniggi 

Sumiber: Sugioyoino (20 i07) 

 

3.7.2 Uiji Reliiabilitas 

Menurut Mahmud (2011:167), reliabilitas adalah ketelitian, 

kecermatan, atau derajat ketelitian suatu instrumen. Keandalan 

menunjukkan apakah instrumen  secara konsisten memberikan hasil 

pengukuran yang sama untuk yang diukur pada waktu yang berbeda. 

Menurut Arikunto (2010:221) reliabilitas mengacu pada pemahaman 

bahwa  instrumen tersebut sudah cukup baik untuk digunakan sebagai  

instrumen perolehan data. 

Uji reliabilitas alat dilakukan dengan metode Cronbach's Alpha  yang 

dianalisis  menggunakan aplikasi SPSS. 20.0 untuk Windows.  

Tabel 3.6 Kriterial Reliabilitas Soal 

Hairga ir Ketierangan 

0, i00 – 0, i20 Sanigat rendaih 

0, i21 – 0, i40  Reindah 

0, i41 – 0, i60 Seidang 

0, i61 – 0, i80 Tiniggi 

0, i81 – 1, i00 Saingat tiniggi 

 (Arikuinto, 20i10:2i23) 
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3.7.3 Uiji Normialitas dian Uiji Homioginitas 

3.7.3.1 Uji Normalitas 

Tujuan dari pengujian normalitas data adalah untuk mengetahui 

apakah data yang  dianalisis berdistribusi normal. Uji normalitas data 

dilakukan dengan uji Kolmogorovskmirnof menggunakan program 

analisis statistik SPSS. 20.0 untuk Windows. Jika nilai tingkat signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal.  

3.7.3.2 Uji Homogenitas 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, 

dimana pengujian persyaratan dilakukan sebelum pengujian dilakukan. Uji 

Homogenitas Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

sampel homogen. 

Untuk memudahkan peneliti dalam menghitung uji homogenitas 

digunakan aplikasi SPSS. 20.0 untuk Windows Levene-Testtechnik. Uji 

Levene  adalah pengujian yang dilakukan untuk memeriksa apakah data 

sampel berasal dari suatu populasi dengan varians (keseragaman) yang 

sama, dan memeriksa perbedaan yang dihasilkan oleh pemrosesan untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan mean. Digunakan untuk menentukan 

apakah. Lakukan perbandingan varians.  

Dasar pengambilan keputusan  uji keseragaman uji Levene. Artinya, 

untuk nilai sig ≥ 0,05 datanya seragam, dan untuk nilai sig ≤ 0,05 

datanya tidak seragam. 
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3.7.4 Uiji Hipoitesis  

Hipotesis penelitian ini diuji dengan uji-t. Menurut Subhana (2000: 

168), uji-t menggunakan prinsip membandingkan rata-rata dua 

kelompok/perlakuan untuk menguji perbedaan atau persamaan antara dua 

kondisi/perlakuan atau dua kelompok yang berbeda.Uji statistik yang 

digunakan. Ada beberapa rumus dan panduan uji-t untuk menggunakannya. 

 

 (Sugiyiono, 2i017: 2i73) 

 

Keterangan:

 

 

1X : Riata-riata niliai keloimpok eksiperimen 

2X : Ratia-raita niliai keloimpok konitrol 
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1s : Stanidar deiviasi niliai keloimpok ekiperimen 
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2s : Stanidar deiviasi niliai keliompok konitrol 

1n : Juimlah sisiwa daliam keloimpok ekpierimen  
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a. Bila jumlah anggota sampel , dan varian homogen ( ) maka 

dapat digunakan rumus t-test baik untuk seperated, maupun pooled varian. 

Untuk melihat harga t tabel digunakan derajat kebebasan (dk) .  

b. Bila , varian homogen ( ) maka dapat digunakan rumus t-tes 

dengan pooled varian.  

c. Bila , varian tidak homogen ( ) dapat digunakan rumus 

Separated Varian dan Polled Varian; dk= n1-1 atau . Jadi dk 

bukan . 

d. Bila , varians tidak homogen ( ). Untuk ini digunakan t tes 

dengan sparated varian, harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari selisih 

harga t tabel dengan 
 

dan ) dibagi dua, dan kemudian 

ditambahkan dengan harga t yang terkecil. 

21 nn 

221  nndk

21 nn 

221  nndk

21 nn 

11  ndk 12 n

221  nndk

21 nn 

11  ndk 12  ndk

 
Saat menguji hipotesis, aturan analisis uji digunakan. Artinya, jika 

thitung > t tabel, maka hipotesis alternatif Ha diterima,  tetapi jika thitung & 

t tabel, Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. 

Data uji akhir (setelah pengujian) juga diuji dalam program aplikasi 

SPSS.20.0 untuk memudahkan  perhitungan dan mengetahui pengaruh 

model pembelajaran mutual education terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran life events. Windows dengan contoh independen dari metode 

pengujian TTest. Uji TT sampel independen digunakan untuk menentukan 

apakah ada  perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak 

berhubungan. 
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Kriteria pengujian independent sample ttest test : thitung ttabel, maka 

Ha diterima,  thitung  ttabel, maka Ha ditolak. Berdasarkan probabilitas nilai 

sig 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig 0,05 maka H0 ditolak.  

 

 

 

 


